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Abstrak. Bayi sangat sensitif terhadap apapun yang ada dilingkungan sekitarnya. Oleh Karena itu bayi belum terbiasa dengan keadaan yang dapat menyerang kondisi tubuhnya terutama masalah kulit. Kondisi kulit pada bayi yang relatif lebih tipis menyebabkan bayi lebih rentan terhadap infeksi, iritasi dan alergi. Salah satu masalah kulit yang masih sering terjadi pada bayi dan anak adalah diaper dermatitis/  ruam popok. Ruam popok adalah radang / infeksi kulit disekitar area popok seperti paha dan pantat bayi. Daerah kulit yang seringkali terjadi ruam dikarenakan popok yaitu sekitar bokong dan kemaluan. Penelitian ini menggunakan metode Pra eksperimen dengan rancangan (one group pre-test–post test design) yaitu melakukan observasi awal (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi selama eksperimen dan setelah itu dilakukan lagi observasi (Postest) untuk melihat perubahan yang terjadi. Sampel dalam penelitian ini adalah bayi yang mengalami ruam popok di desa Mowila yang berjumlah 31 orang. Dari hasil uji Marginal Homogeneity menunjukan bahwa nilai p = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) terhadap ruam popok bayi di Desa Mowila. Saran bagi Pihak Desa Mowila dan Puskesmas Mowila, agar dapat memberikan edukasi tentang ruam popok pada ibu bayi, bagi ibu bayi agar mencegah terjadinya ruam popok dengan memperhatikan kelembapan popok bayi dan selalu menggunakan VCO pada kulit bayi.
Kata Kunci: Virgin Coconut Oil, Ruam Popok 
Absctract.Babies are very sensitive to whatever is in their environment. Therefore, babies are not used to conditions that can attack body conditions, especially skin problems. The skin condition in babies that is relatively thin makes the baby more susceptible to infections, irritations and allergies. One of the most common skin problems in infants and children is diaper dermatitis / diaper rash. Diaper rash is inflammation / infection of the skin around the diaper area such as the baby's thighs and buttocks, the area of skin that occurs due to diapers, namely around the buttocks and genitals. This study uses the pre-experimental method with a design (one group pre-test - post test design), which is to make preliminary observations (pretest) which allows testing the changes that occur during the experiment and after that, another observation (postest) is made to see the changes that occur . The sample in this study were babies who experienced diaper rash in Mowila village, which may be 33 people. From the results of the Marginal Homogeneity test, it shows that the value of p = 0.000 <0.05, so it can show that there is an effect of offering Virgin Coconut Oil (VCO) on baby diaper rash in Mowila Village. Suggestions for Mowila Village and Mowila Puskesmas, in order to provide education about diaper rash to infant mothers, for baby mothers to prevent diaper rash by paying attention to baby humidity and always using VCO on the baby's skin.
Keywords : Virgin Coconut Oil, Diaper Rash 
PENDAHULUAN
Bayi sangat sensitif terhadap apapun yang ada di lingkungan sekitarnya. Oleh Karena itu bayi belum terbiasa dengan keadaan yang dapat menyerang kondisi tubuhnya terutama masalah kulit (Ullya et al., 2018). Kondisi kulit pada bayi yang relatif lebih tipis menyebabkan bayi lebih rentan terhadap infeksi, iritasi dan alergi. Salah satu masalah kulit yang masih sering terjadi pada bayi dan anak adalah diaper dermatitis/ ruam popok. Ruam popok adalah radang/ infeksi kulit disekitar area popok seperti paha dan pantat bayi. Daerah kulit yang seringkali terjadi ruam dikarenakan popok yaitu sekitar bokong dan kemaluan (Meliyana and Hikmalia, 2018).

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Kesehatan Dunia bahwa prevalensi iritasi kulit (ruam popok)  pada bayi  cukup  tinggi yaitu 25%  bayi yang lahir di dunia kebanyakan menderita iritasi kulit (ruam popok) akibat penggunaan popok. Angka terbanyak ditemukan pada usia 6-12 bulan (WHO, 2018). Angka kejadian ruam popok di Indonesia tahun 2019 telah mencapai 7-35%, yang menimpa bayi berusia kurang dari tiga tahun dari angka kelahiran 4.746.438 dengan jumlah perempuan 2.322.652 dan jumlah laki-laki 2.423.786 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Data ruam popok di Sulawesi Tenggara sendiri cukup tinggi, pada tahun 2018 data ruam popok mencapai 80% (Dinkes Sultra, 2018). Data ruam popok di Kabupaten Konawe Selatan cukup tinggi yaitu dari 5.686 bayi sekitar 85% mengalami ruam popok (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Dari data yang diperoleh dari Puskesmas Mowila untuk bulan januari dan februari tahun 2020, jumlah bayi yang menggunakan popok di Desa Mowila ada 45 orang dan bayi yang mengalami ruam popok yaitu 33 orang (Kementerian Kesehatan RI 2017, 2017). 

Ruam popok tidak segera ditangani atau diobati maka akan menyebabkan ulkus punch-out atau erosi dengan tepi meninggi (Jacquet erosive diaper dermatitis), papul dan nodul pseudoverrucous dan plak dan nodul violaceous (granuloma gluteale infantum) (Meliyana and Hikmalia, 2018). Pengobatan ruam popok ada 2 cara antara lain secara farmakologis dan non farmakologis. Pemberian terapi non farmakologis salah satunya yaitu dengan menggunakan bahan olahan yang alami yang dapat digunakan untuk perawatan kulit pada bayi yang mengalami ruam popok yaitu coconut oil.Coconut oil adalah minyak kelapa murni yang hanya bisa dibuat dengan bahan kelapa segar non- kopra, pengolahannya pun tidak menggunakan bahan kimia dan tidak menggunakan pemanasan yang tinggi serta tidak dilakukan pemurnian lebih lanjut, karena  minyak kelapa murni sangat alami dan sangat stabil jika digunakan dalam beberapa tahun kedepan. Coconut  oil juga  mengandung pelembab alamiah dan mengandung asam lemak jenuh rantai sedang yang mudah masuk kelapisan kulit dalam dan mempertahankan  kelenturan  serta kekenyalan kulit. Asam laurat dan asam kaprat yang terkandung di dalam coconut oil mampu membunuh virus (Dewi et al., 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Setianingsih and Hasanah (2017), didapatkan hasil bahwa terjadi penurunan derajat ruam popok pada bayi umur 0-12 bulan, setelah dilakukan pemberian olive oil selama 5 hari pagi dan sore sekitar 2,5 ml olive oil (minyak zaitun). Penelitian lain oleh Jennifa et al. (2014),didapatkan hasil dari pengolesan VCO (Virgin Coconut oil) selama 21 hari dengan sampel 14 bayi dengan ruam popok derajat ringan yang mengalami kesembuhan 12 bayi (85,7%) dan 2 bayi (14,3%) yang tetap mengalami ruam popok derajat 2. Coconut oil efektif dalam mengatasi kerusakan integritas kulit karena memiliki kandungan sebagai pelindung dan perawatan kulit serta sebagaian antijamur dan antibakteri (Agustina, 2019).

Dari hasil wawancara di Dusun 1 Desa Mowila bulan Febuari 2020 pada 10 ibu yang mempunyai anak berumur 0-36 bulan, 9 diantaranya mengeluh anaknya pernah mengalami kemerahan dan   gatal sekitar bokong dan kemaluan. Dalam hasil wawancara juga, orang tua bayi yang terkena ruam popok mengatakan hanya mengatasinya dengan dibasuh air  hangat dan  juga diberikan bedak. Studi oleh Meliyana and Hikmalia (2018), bahwa apabila ruam bayi diatasi dengan bedak akan mengakibatkan kondisi yang lebih parah karena gumpalan bedak bisa bercampur dengan keringat dan menjadikan kulit bayi lebih gatal karena penyumbatan saluran kelenjar keringat dan juga merupakan media yang sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan bakteri penyebab infeksi pada kulit bayi. Pemakaian bedak pada kulit bayi juga dapat mengakibatkan kulit kering sedangkan bila dipakaikan pada bagian kemaluan bedak bisa menggumpal dan menutupi muara saluran kemih, sehingga bayi bisa saja mengalami infeksi.

Berdasarkan data di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh pemberian virgin coconut oil terhadap ruam popok bayi di Desa Mowila tahun 2020.
METODE
Jenis penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Mowila mulai tanggal 25 Agustus s.d 15 September 2020. Penelitian ini menggunakan metode Pra eksperimen dengan rancangan (one group pre-test– post test design) yaitu melakukan observasi awal (pre test) yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi selama eksperimen dan setelah itu dilakukan lagi observasi (Pos test) untuk melihat perubahan yang terjadi (Ghony and Almanshur, 2016). 
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi yang mengalami ruam popok di Desa Mowila yang berjumlah 31 orang. Jumlah sampel sebanyak 31 orang yang diambil secara Total Sampling.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Virgin Coconut Oil dan variabel dependen adalah ruam popok. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa lembar observasi berupa penilaian keefektifan penggunaan VCO sebagai pengobatan ruam popok yang sudah disiapkan peneliti.

Pengumpulan Data Penelitian

Tindakan awal yang dilakukan adalah monitor keadaan luka, cuci area perineal dengan air hangat dan kapas lalu keringkan, lindungi kulit dari kelembaban yang berlebihan dan oleskan coconut oil sebanyak 2 ml, pertahankan kebersihan tempat tidur dan pakaian dalam, edukasikan keluarga  untuk mengaplikasikan coconut oil sehari 2 kali, kolaborasi dengan keluarga dalam perawatan luka dan menjaga kebersihan serta kelembaban kulit dengan  mengaplikasikan coconut oil ketika akan menggunakan diapers kembali. Pagi hari peneliti datang untuk melakukan pengukuran pada kejadian ruam popok dan menanyakan kondisi ruam popok bayinya kepada orang tua selama diberikan coconut oil.
Pengolahan dan Analisis Data

Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian yang menghasilkan distribusi dan presentase. Sedangkan analisis bivariate dilakukan untuk mengetahui pengaruh Virgin Coconut Oil terhadap ruam popok dengan menggunakan uji statistik yakni uji “marginal homogenity” (Dahlan, 2014).  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik responden (n=31)
	Karakteristik Responden
	n (%)
	Mean ± SD

	Umur Ibu (Tahun)
	
	28.77 ± 3.283

	Pekerjaan

· IRT
	31 (100)
	

	Agama
· Islam

· Hindu
	30 (96,8)

1 (3,2)
	

	Pendidikan

· SD

· SMP

· SMA
	5 (16,1)

12 (38,7)

14 (45,2)
	

	Umur bayi (Bulan)
	
	9.16 ± 2.451

	Jenis Kelamin

· Laki-laki

· Perempuan
	15 (48,4)

16 (51,6)
	

	Anak Keberapa
	
	2.00 ± 0.894


Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata usia ibu 28,77 tahun, umur bayi rata-rata 9,16 bulan dan status bayi dengan rata-rata anak ke 2,00. Berdasarkan data pekerjaan ibu adalah 100% IRT, agama mayoritas islam 30 (96,8%), pendidikan terakhir ibu paling banyak adalah SMA 14 orang (45,2%), dan berdasarkan data jenis kelamin bayi yang lebih banyak adalah perempuan 16 orang (51,6%).
2. Analisis Univariat 
Tabel 2. Distribusi hasil pre test dan pos test ruam popok pada bayi (n = 31)

	Ruam Popok
	n
	%

	Pre test

· Derajat 1

· Derajat 2

· Derajat 3
	1

3

27
	3,2

9,7

87,1

	Pos test

· Sembuh

· Derajat 1

· Derajat 2

· Derajat 3
	1

6

23

1
	3,2

19,4

74,2

3,2


Hasil analisis pada tabel 2 menunjukan bahwa hasil pretest sebelum diberikan VCO, sebagian besar adalah ruam popok derajat 3 dengan jumlah 27 bayi, namun setelah diberikan VCO derajat ruam popok terbanyak adalah derajat 2 dengan jumlah 23 bayi.
3. Analisis Bivariat
Tabel 3. Analisis pengaruh pemberian VCO pada bayi (n = 31)
	VCO
	Ruam Popok
	Jumlah
	ρ

	
	Sembuh
	Derajat 1
	Derajat 2
	Derajat 3
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Pretest

Postest
	0

1
	0

3.2
	1

6
	3.2

19.4
	3

23
	9.7

74.2
	27

1
	87.1

3.2
	31

31
	100

100
	0.001


Hasil analisis data meunjukkan bahwa hasil uji statistic dengan menggunakan Uji Marginal Homogeneity diperoleh nilai asymp. Sig. (2-tailed) =0,000>p-value (0,05) pada taraf signifikan 5% yang berarti hipotesis alternative (Ha) diterima (H0) ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) terhadap ruam popok bayi di Desa Mowila.

Pembahasan

Kejadian Ruam Popok di Desa Mowila

Dalam penelitian ini sebagian besar bayi di desa mowila mengalami ruam popok derajat 3 dengan jumlah 27 orang. Hal ini dikarenakan kebiasaan orang tua yang menunda membersihkan kulit yang terkena urin/feses dalam jangka waktu lama membuat bakteri menumpuk di sekitar area popok, serta setiap hari bayinya selalu dipakaikan popok sekali pakai/ pempers karena malas menggantikan popok bayinya setiap kali BAB/BAK sehingga pemakaian popok yang terlalu sering dan lama dapat memicu terjadinya ruam popok disebabkan oleh kulit yang terlalu lembab.

Ruam popok pada bayi sering terjadi disebabkan pemakaian popok/ diapers yang terlalu lama sehingga menyebabkan kulit bayi menjadi lembab dan terjadi gesekan antara popok dan kulit bayi. Hal tersebut bisa disebabkan karena bakteri mudah berkembang biak di suhu yang lembab. Selain itu ruam popok dapat juga disebabkan oleh kurangnya pengetahuan orang tua seperti jarang mengganti popok bayi yang sudah buang air kecil dan besar (Syah, 2005). 

Suryani (2017), mengungkapkan bahwa jika BAB/BAK bayi tidak dibersihkan dengan benar maka akan menimbulkan iritasi pada kulit bayi dan menimbulkan ruam dan bahkan yang lebih parah lagi dapat menyebabkan luka pada area pantat dan kelamin bayi. Lebih lanjut studi oleh Rusmawati (2019), bahwa perawatan yang benar pada bayi dapat meningkatkan tumbuh kembang bayi setelah optimal. 

Penyebab terjadinya ruam popok adalah karena orang tua bayi masih belum paham mengenai perawatan bayi yang baik dan benar. Orang tua bayi juga mengatakan sudah pernah mendapatkan penyuluhan oleh pihak puskesmas tentang perawatan bayi yang baik dan benar akan tetapi kadang lupa apalagi saat dalam keadaan bayinya terluka/ sakit sehingga panik dan bingung harus melakukan apa, serta saat bayinya BAB/BAK kebiasaan orang tuanya hanya dilap dengan kain lalu langsung menggantikan popoknya saja tidak dibersihkan dahulu dengan menggunakan air itu setelah dibersihkan langsung diberikan bedak tidak dikeringkan terlebih dahulu sehingga bedak menggumpal dan trcampur dengan urin/feses menimbulkan  penumpukan  bakteri.

Pengaruh pemberian virgin coconut oil pada bayi berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Marginal Homogeneity menunjukkan bahwa pemberian virgin coconut oil berpengaruh terhadap ruam popok pada bayi di Desa Mowila dengan nilai p = 0.000 ≤ α 0.05, yakni virgin coconut oil dapat menurunkan derajat ruam popok bayi. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi virgin coconut oil mampu mengatasi ruam popok pada bayi. Virgin coconut oil akan memberikan nutrisi melalui proses penyerapan oleh kulit untuk mengurangi efek gesekan dan kelembaban, mengembalikan elastisitas kulit, dan melindungi kulit dari kerusakan sel (Armita, 2014).

Berdasarkan tinjauan literatur penyebab dari ruam popok  adalah pemakaian  popok sekali pakai yang kurang baik. Pemakaian popok yang kurang baik seperti: pemakaian popok yang lama, kontak yang  lama antara kulit dan popok yang basah mempengaruhi beberapa bagian kulit, gesekan yang lebih sering dan lama menimbulkan kerusakan atau iritasi pada kulit yang dapat meningkat permeabilitas kulit dan jumlah mikroorganisme. Dengan demikian kulit menjadi sensitif dan mudah mengalami iritasi (Nurdiansyah, 2011). Pernyataan ini sejalan dengan hasil studi oleh Cahyati et al. (2015), tentang pengaruh virgin coconut oil terhadap ruam popok pada bayi dimana hasil membuktikan adanya penurunan derajat ruam popok pada saat pre test hingga post test. Lebih lanjut, penelitian tersebut menyatakan bahwa virgin coconut oil dapat diaplikasikan dalam asuhan keperawatan  pada bayi yang mengalami ruam popok dan sekaligus sebagai upaya pencegahan ruam popok.

Untuk mengatasi terjadinya berbagai kerusakan kulit bayi akibat, terjadinya ruam popok pada bayi harus dilakukan upaya pencegahan terjadinya ruam popok dengan cara mengganti baju/ popok bayi setiap kali basah (Situmorang, 2017). Sewaktu mengganti popok, bersihkan kulit secara lembut dengan air, gunakan  sabun  lembut setelah  buang air besar, lalu bilas sampai bersih, keringkan dengan handuk atau kain halus dan lembut, anginkan sebentar, baru memakai popok yang baru, biarkan bayi tidak memakai popok selama paling sedikit 2-3 jam perhari agar kulit bayi tidak panas dan lembab oleskan bedak, krim atau salap untuk melindungi kulit agar mengurangi gesekan. Pemakaian bedak harus dilakukan pada keadaan kulit kering atau tidak basah, hindarkan ruam dari bedak seperti halnya debu, bedak juga berbahaya bagi paru-paru bayi (Aditya, 2017). Bedak juga dapat mengakibatkan ruam popok yang lebih parah karena bedak yang terletak dilipatan paha akan bercampur keringat yang dapat mengakibatkan tumbuhnya bakteri (Priyono, 2010). 

Menurut asumsi peneliti, menggunakan Virgin coconut oil secara rutin kepada bayi dan dioleskan secukupnya pada kulit bayi dapat mencegah/ mengobati iritasi kulit (ruam popok) pada bayi, karena kandungan yang terdapat dalam VCO mampu melindungi kulit dari iritasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan dari studi ini bahwa kejadian ruam popok pada bayi berjumlah 33 orang. Terdapat pengaruh pemberian virgin coconut oil terhadap ruam popok pada bayi di Desa Mowila. Bagi Desa Mowila khususnya Puskesmas Mowila, agar dapat memberikan edukasi tentang ruam popok pada ibu bayi. Bagi ibi-ibu yang mempunyai bayi agar memperhatikan kelembaban popok bayi dan selalu menggunakan VCO pada kulit bayi untuk mencegah terjadinya ruam popok.
Keterbatasan Dan Rekomendasi

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah bahwa populasi atau responden masih sidikit, dosis pemberian VCO untuk semua ruam popok sama serta tidak adanya kelompok pembanding. 

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji faktor lain dan membandingkan virgin coconut oil dengan bahan lain seperti antibiotika (kortiko steroid topikal) dan bahan alami (minyak zaitun, minyak atsiri, ataupun minyak nabati lainnya), perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada sampel yang lebih banyak dan menggunakan kelompok pembanding (kontrol).
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